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Abstrak 

Buah jambu bol (Syzygium malaccense) telah lama digunakan sebagai obat tradisional diare oleh masyarakat. 
Buah jambu bol memiliki kandungan senyawa aktif, seperti flavonoid, tanin, dan terpenoid dan secara 
teori dapat dijadikan sebagai kandidat obat antidiare. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas infusa 
buah jambu bol sebagai antidiare pada mencit (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan metode 
proteksi intestinal dan transit intestinal. Hewan coba dalam penelitian ini adalah mencit dengan jumlah 
25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif (Tween 80 1%), kelompok kontrol positif 
(loperamid HCl), dan kelompok perlakuan menggunakan infusa buah jambu bol dengan konsentrasi 
50%, 75%, dan 100%. Parameter yang dinilai dalam metode proteksi intestinal adalah frekuensi defekasi 
dan konsistensi feses, sedangkan metode transit intestinal adalah rasio lintasan marker. Hasil penelitian 
menunjukkan efek antidiare terjadi pada semua konsentrasi. Konsentrasi terbaik sebagai antidiare 
ditunjukkan oleh infusa dengan konsentrasi 50%. Kelompok konsentrasi 50% memiliki rataan frekuensi 
defekasi, konsistensi feses, dan rasio lintasan marker yang paling kecil dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan yang lain dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan nilai rataan pada kontrol negatif. 
Dapat disimpulkan bahwa efek antidiare terjadi pada semua konsentrasi infusa buah jambu bol, dengan 
efek terbaik pada konsentrasi 50%. 
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Abstract 

Malay rose apple (Syzygium malaccense) fruit has been used for a long time as a traditional medicine for 
diarrhea by the community. Malay rose apple fruit contains active compounds such as flavonoids, tannins, 
and terpenoids and could be used as an antidiarrheal drug. This study aims to test the effectiveness of 
the infusion of Malay rose apple fruit as an antidiarrheal agent in mice (Mus musculus). This research 
uses the method of intestinal protection and intestinal transit. The experimental animals in this study 
were 25 mice, which were divided into 5 groups, consisting of negative control (1% Tween 80), positive 
control group (loperamide HCl), and treatment groups using infusion of Malay rose apple fruit at 
concentrations of 50%, 75%, and 100%. The parameters assessed in the intestinal protection method 
are the frequency of defecation and the consistency of the stool, while the intestinal transit method is the 
ratio of marker passages. The results showed that the antidiarrheal effect occurred at all concentrations. 
The best concentration as an antidiarrhea is shown by infusion with a concentration of 50%. The 50%  
 

* Penulis korespondensi: WA: +62 813-1086-4696, E-mail: linans@apps.ipb.ac.id
© The Author(s) 2024. This article is licensed under a Creative Commons Attribution (CC BY 4.0) International License, which permits use, sharing, adaptation, 
distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, and indicate if changes 
were made. 

https://doi.org/10.29244/currbiomed.2.1.21-28
Santosa et al., Jan 2024, 2(1): 21–28

Penelitian OPEN ACCESS

https://journal.ipb.ac.id/index.php/currbiomed
https://doi.org/10.29244/currbiomed.2.1.21-28


Infusa jambu bol sebagai antidiare pada mencit

https://doi.org/10.29244/currbiomed.2.1.21-2822

concentration group had the smallest average on defecation frequency, stool consistency, and marker 
passage ratio compared to the values of the other treatment groups and was significantly different (P<0.05) 
compared to the value in the negative control. It can be concluded that the antidiarrheal effect of the 
infusion of Malay rose apple fruit occurs at all concentrations, with the best effect at a concentration of 
50%.
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Pendahuluan
Diare merupakan masalah kesehatan di negara 
berkembang, salah satunya Indonesia dengan angka 
kesakitan dan kematian yang masih tinggi (Qisti et 
al., 2021). Angka kejadian diare dari tahun 2015–
2019 masuk dalam 10 penyakit utama untuk semua 
golongan umur (Qisti et al., 2021). Diare adalah 
defekasi buang air besar lebih dari tiga kali sehari 
dengan atau tanpa darah dan lendir dalam feses. 
Penyebab diare adalah faktor infeksi, malabsorbsi, 
makanan, infeksi mikroorganisme, serta faktor 
psikologis (Usman & Ibrahim, 2018). 

Kejadian diare tidak hanya terjadi pada manusia, 
tetapi juga dapat terjadi pada hewan. Diare pada 
hewan ternak dan kesayangan dapat terjadi karena 
kesalahan pakan, infeksi bakteri, infeksi virus, 
dan infeksi parasit gastrointestinal (Dewandaru et 
al., 2019). Pengobatan diare dapat menggunakan 
obat kimia maupun obat herbal. Obat herbal atau 
tradisional memiliki kelebihan daripada obat kimia. 
Menurut Sumayyah & Salsabila (2017), penggunaan 
obat herbal memiliki banyak keunggulan daripada 
obat-obatan kimia. Salah satu keunggulannya 
terletak pada bahan dasarnya yang alami, sehingga 
efek sampingnya relatif sedikit.

Tanaman yang berpotensi sebagai obat tradisional 
antidiare di antaranya adalah jambu bol. Jambu bol 
(Syzygium malaccense) mempunyai banyak manfaat 
karena mengandung senyawa metabolit sekunder 
flavonoid, tanin, dan saponin (Primadiastri et al., 
2021). Flavonoid mempunyai peran signifikan 
dalam meningkatkan aktivitas enzim antioksidan. 
Menurut Sogandi & Nilasari (2019), senyawa aktif 
flavonoid berpotensi sebagai senyawa antidiare. 
Informasi ilmiah mengenai aktivitas antidiare 
buah jambu bol belum ditemukan, sebagian besar 
penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

pada bagian daun jambu. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dilakukan penelitian uji efektivitas antidiare 
infusa buah jambu bol (Syzygium malaccense) untuk 
mengetahui aktivitas antidiare dan konsentrasi yang 
paling efektif.

Metode
Hewan coba 
Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik 
Hewan Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis 
(SKHB) IPB University dengan nomor 039/
KEH/SKE/X/2022. Hewan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur 
Deutschland Denken Yoken (DDY) sebanyak 25 ekor 
dengan berat 20–30 g dan dalam keadaan sehat. 
Mencit diaklimatisasi dalam kandang selama satu 
minggu. Ransum pakan yang diberikan pada mencit 
adalah ransum sesuai dengan standar nutrisi Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 
(BPOM RI). Kandang boks mencit menggunakan 
kotak plastik berukuran sekitar 40 cm×30 cm×18 
cm yang telah dilengkapi dengan sekam padi oven 
sebagai alas kandang, tempat air minum, pakan dan 
penutup kandang berupa kawat. Kondisi lingkungan 
mencit dipelihara dengan suhu 25–28°C dan air 
minum diberikan ad libitum. Pemeliharaan mencit 
dilakukan di Unit Pengelola Hewan Laboratorium 
(UPHL) SKHB IPB University.

Persiapan bahan baku
Bahan baku buah jambu bol muda diperoleh dari 
tanaman yang tumbuh di Kecamatan Dramaga, 
Kabupaten Bogor. Bibit jambu bol diperoleh dari 
IPB University. Sebanyak 250 g buah jambu bol 
dicuci bersih dan dipastikan tidak ada kotoran 
sebelum dilakukan proses pengeringan. Setelah 
dipastikan bersih, buah jambu bol dipotong tipis 
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menjadi beberapa bagian untuk mempermudah 
proses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan 
menggunakan oven dengan suhu 50°C selama 6 
jam. Buah jambu bol yang sudah kering dihaluskan 
dengan cara diblender hingga berbentuk serbuk 
simplisia. Selanjutnya serbuk diayak dengan ayakan 
dan dimasukkan ke dalam wadah kering. Persiapan 
bahan baku dan pembuatan infusa buah jambu bol 
dilaksanakan di Laboratorium Farmasi SKHB IPB 
University.

Pembuatan infusa
Infusa buah jambu bol dibuat dengan perbandingan 
simplisia dan akuades sebesar 1:10. Serbuk simplisia 
buah jambu bol sebanyak 10 g dimasukkan ke 
dalam panci infusa, kemudian ditambahkan 
akuades sebanyak 100 mL. Panci infusa selanjutnya 
dipanaskan pada suhu 90°C selama 15 menit 
(Oktavia et al., 2020). Hasil infusa kemudian 
dituang ke dalam gelas ukur dan setelah dingin 
disaring dengan kain batis. Apabila volume yang 
didapatkan kurang dari 100 mL, infusa ditambahkan 
air hingga volume 100 mL. Infusa yang didapatkan 
merupakan infusa dengan konsentrasi 100%. Infusa 
buah jambu bol yang telah diperoleh selanjutnya 
disimpan pada tempat yang sejuk sampai digunakan 
dengan konsentrasi 100%, 75%, dan 50%.

Pembuatan suspensi Tween 80 dan loperamid 
HCl 
Tween 80 sebanyak 1 mL disiapkan dalam gelas ukur. 
Akuades ditambahkan hingga volume menjadi 100 
mL sambil diaduk dengan batang pengaduk (1%). 
Suspensi loperamid HCl dibuat dengan menggerus 
loperamid HCl dosis 2 mg/tablet. Serbuk loperamid 
HCl selanjutnya ditimbang sebanyak 0,043 g dan 
ditambahkan 1 mL Tween 80 (1%) lalu digerus 
hingga homogen. Akuades ditambahkan hingga 
volume yang didapat sebanyak 100 mL.

Rancangan percobaan
Mencit yang digunakan dalam metode proteksi 
intestinal sebanyak 25 ekor dan dikelompokkan 

menjadi lima kelompok percobaan. Semua mencit 
yang telah digunakan dalam metode proteksi 
intestinal diistirahatkan selama satu minggu sebelum 
digunakan dalam metode transit intestinal. Mencit 
yang digunakan pada metode transit intestinal 
sebanyak 25 ekor dan dikelompokkan menjadi lima 
kelompok percobaan. Kelompok perlakuan metode 
proteksi intestinal dan transit intestinal yang 
diberikan pada mencit disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Rancangan percobaan uji antidiare metode proteksi 
intestinal dan transit intestinal dengan perlakuan infusa buah 
jambu bol pada mencit

Kelompok Perlakuan
Kontrol negatif Mencit yang diberi suspensi tween 80 

(1%)
Kontrol positif Mencit yang diberi suspensi loperamid 

HCl
Konsentrasi 50% Mencit yang diberi infusa buah jambu 

bol dengan konsentrasi 50%
Konsentrasi 75% Mencit yang diberi infusa buah jambu 

bol dengan konsentrasi 75%
Konsentrasi 100% Mencit yang diberi infusa buah jambu 

bol dengan konsentrasi 100%

Pengujian metode proteksi intestinal
Sebanyak 25 ekor mencit yang memenuhi kriteria 
inklusi dikelompokkan secara acak ke dalam 5 
kelompok perlakuan (n=5). Mencit dipuasakan 
terlebih dahulu selama dua jam, kemudian masing-
masing kelompok diberi perlakuan sesuai Tabel 1 
sebanyak 1 mL secara oral. Oleum ricini sebanyak 
0,5 mL diberikan pada mencit secara oral setelah 30 
menit pemberian perlakuan. Masing-masing mencit 
diletakkan pada kotak plastik ukuran 40 cm×30 
cm×18 cm yang sebelumnya telah dialasi dengan 
kertas putih. Mencit selanjutnya diamati frekuensi 
defekasi serta konsistensi fesesnya setiap 30 menit 
selama empat jam. Konsistensi feses dinilai secara 
kumulatif dengan penjumlahan skor. Skor sebagai 
berikut: feses normal (skor 1), feses basah padat 
(skor 2), feses lembek (skor 3), feses encer (skor 4), 
dan feses encer berlendir (skor 5) (Wibowo et al., 
2021).
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Pengujian metode transit intestinal
Hewan percobaan yang digunakan dalam metode 
ini merupakan mencit yang sama yang digunakan 
dalam metode proteksi intestinal. Sebelumnya, 
mencit tersebut diistirahatkan selama satu minggu 
setelah digunakan dalam metode proteksi intestinal. 
Sebanyak 25 ekor mencit yang memenuhi kriteria 
inklusi dikelompokkan secara acak ke dalam 5 
kelompok perlakuan (n=5). Mencit terlebih dahulu 
dipuasakan selama 18 jam, selanjutnya masing-
masing kelompok diberi perlakuan sesuai Tabel 1, 
masing-masing sebanyak 1 mL secara oral. Mencit 
diberikan tinta cina secara oral dengan volume 0,1 
mL/10 g BB setelah 45 menit pemberian perlakuan. 
Selanjutnya, mencit dianestesi menggunakan 
kombinasi ketamine 10% dan xylazine 2% secara 
intramuskular setelah 20 menit pemberian tinta 
cina. Rongga abdomen mencit dibedah dengan 
cara laparotomi medianus untuk pengambilan 
bagian usus. Lambung bagian pilorus diikat untuk 
mencegah isi lambung dan isi usus keluar. Panjang 
usus dihitung dan diamati bagian yang dilalui 
marker tinta cina. Perhitungan panjang usus dimulai 
dari pilorus ke katup ileosekal setiap mencit. Data 
diambil dari perhitungan rasio lintasan marker yang 
dilalui tinta cina terhadap panjang usus seluruhnya.

Analisis data
Nilai frekuensi defekasi (jumlah), nilai konsistensi 
feses (skor 1–5), dan nilai rasio (%) lintasan marker 
usus terhadap panjang usus keseluruhan semuanya 
dirata-ratakan untuk masing-masing kelompok 
dan nilai rata-rata masing-masing kelompok 

tersebut dibandingkan antar kelompok. Data hasil 
pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan 
uji one-way analysis of variance (ANOVA) dan uji 
Tukey. Analisis statistik menggunakan aplikasi 
Minitab versi 18.

Hasil
Pengujian antidiare dengan metode proteksi 
intestinal
Hasil pengamatan nilai rataan frekuensi defekasi 
dan konsistensi feses pada mencit dengan metode 
proteksi intestinal yang diberi lima perlakuan 
tersebut disajikan dalam Tabel 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian infusa buah 
jambu bol pada semua konsentrasi memengaruhi 
penurunan defekasi dan konsistensi feses. Nilai 
rataan frekuensi defekasi dan konsistensi feses pada 
kelompok konsentrasi 50% (3,00 ± 1,58 dan 3,20 
± 1,79) lebih baik dan berbeda nyata (P<0,05) 
dibandingkan dengan nilai rataan pada kontrol 
negatif (6,80 ± 0,84 dan 18,40 ± 0,89). Sementara 
itu, nilai kedua parameter pada kelompok konsentrasi 
75% dan konsentrasi 100% tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan nilai pada kelompok kontrol 
negatif.

Pengujian antidiare dengan metode transit 
intestinal
Hasil pengamatan nilai rataan persentase lintasan 
marker pada mencit dengan metode transit intestinal 
yang diberi lima perlakuan tersebut disajikan dalam 
Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian infusa buah jambu bol semua konsentrasi 

Tabel 2 Nilai frekuensi defekasi dan konsistensi feses mencit perlakuan infusa buah jambu bol menggunakan metode proteksi 
intestinal

Kelompok Perlakuan Frekuensi Defekasi Konsistensi Feses
Kontrol negatif 6,80 ± 0,84 a 18,40 ± 0,89 a 

Kontrol positif 3,00 ± 0,71 b   3,80 ± 1,48 b

Konsentrasi 50% 3,00 ± 1,58 b   3,20 ± 1,79 b

Konsentrasi 75%  5,00 ± 2,00 ab   7,80 ± 5,40 b

Konsentrasi 100%  4,80 ± 0,84 ab   8,20 ± 1,79 b

Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).
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memengaruhi penurunan persentase lintasan 
marker. Nilai rataan lintasan marker pada kelompok 
konsentrasi 50% (29,24% ± 1,63%), 75% (30,33% 
± 0,29%), dan 100% (27,29% ± 3,74%) lebih baik 
dan berbeda nyata (P<0.05) daripada nilai rataan 
pada kelompok kontrol negatif (57,16% ± 4,05%). 
Nilai persentase lintasan marker yang semakin kecil 
menunjukkan semakin baik efek antidiare yang 
dihasilkan (Wahid et al., 2018).

Tabel 3 Nilai rataan persentase lintasan marker pada mencit 
dengan perlakuan infusa buah jambu bol menggunakan 
metode proteksi intestinal

Kelompok perlakuan Lintasan marker (%)
Kontrol negatif 57,16 ± 4,05 a
Kontrol positif 20,15 ± 9,20 c

Konsentrasi 50%  29,24 ± 1,63 bc
Konsentrasi 75% 30,33 ± 0,29 b

Konsentrasi 100%  27,29 ± 3,74 bc

Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Pembahasan
Buah jambu bol (Syzygium malaccense) menurut 
Nurhasnawati et al. (2017) mengandung senyawa 
aktif berupa flavonoid, tanin, terpenoid, dan 
minyak atsiri. Senyawa yang mempunyai efek 
sebagai antidiare adalah senyawa flavonoid dan tanin 
(Sukmawati et al., 2018). Hal tersebut menjadikan 
jambu bol berpotensi sebagai obat antidiare. 
Penelitian Hakeem et al. (2020) menunjukkan bahwa 
ekstrak Syzygium myrtifolium Walp mempunyai efek 
antidiare dan antispasmodik.

Senyawa aktif flavonoid merupakan senyawa 
metabolit sekunder golongan fenol. Fungsi flavonoid 
dalam bidang kesehatan yaitu sebagai antioksidan, 
antibakteri, antiinflamasi, dan antidiabetes (Panche 
et al., 2016). Mekanisme flavonoid sebagai agen 
antidiare yaitu dengan menghambat motilitas usus 
dan juga menghambat pelepasan asetilkolin di 
saluran cerna yang berakibat mengurangi cairan 
dan elektrolit (Rizal et al., 2016). Penurunan 
aktivitas reseptor asetilkolin nikotinik berimbas 
ke kontraksi otot polos, selain itu menyebabkan 

reseptor asetilkolin muskarinik menjadi aktif yang 
berfungsi sebagai pengatur motilitas gastrointestinal 
dan kontraksi otot polos (Ikawati, 2008).

Senyawa aktif tanin adalah senyawa metabolit 
sekunder golongan fenol. Tanin mempunyai efek 
sebagai antidiare dengan sifat adstringensia yang 
dapat menyempitkan selaput lendir usus yang 
berujung dengan meminimalisir pengeluaran feses 
akibat diare (Lina & Astutik, 2020). Selain itu tanin 
memiliki efek spasmolitik yaitu merelaksasikan 
otot usus sehingga gerak peristaltik usus menurun 
(Fratiwi, 2015).

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
lain adalah terpenoid. Terpenoid merupakan 
metabolit sekunder. Menurut Soliha et al. (2017), 
terpenoid mempunyai fungsi sebagai antibakteri, 
antiviral, antiinflamasi, dan antikanker. Menurut 
Tagne et al. (2020), senyawa terpenoid mempunyai 
aktivitas antidiare dengan mekanisme sebagai agen 
antisekretori atau transit inhibitor. Mekanisme 
terpenoid sebagai antibakteri ialah dengan merusak 
membran dengan senyawa lipofilik, dan bereaksi 
dengan protein transmembran pada membran 
dinding luar sel bakteri sehingga menghambat 
pertumbuhan dan menyebabkan kematian pada 
bakteri (Retnowati, 2011).

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 
infusa. Metode infusa dipilih dalam penelitian ini 
dikarenakan relatif mudah, murah, dan cara aplikasi 
lebih mendekati cara aplikasi obat tradisional 
pada umumnya. Hal demikian karena obat-obat  
tradisional yang disajikan dalam bentuk infusa 
cenderung lebih mudah dikonsumsi oleh 
masyarakat. Walaupun memiliki kelebihan, metode 
infusa juga memiliki kekurangan. Hasil ekstraksi 
dengan metode infusa cenderung tidak tahan 
lama karena penyimpanan dalam waktu lama akan 
memengaruhi kestabilan senyawa-senyawa yang ada 
dalam infusa (Risfianty & Indrawati, 2020). Pelarut 
yang digunakan adalah akuades, karena akuades 
mudah diperoleh, murah, dan senyawa aktif yang ada 
dalam buah jambu bol (Syzygium malaccense) dapat 
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larut di dalam akuades (Ainia, 2017). Pemilihan 
akuades sebagai pelarut dalam penelitian ini sesuai 
dengan sifat kepolaran senyawa aktif buah jambu 
bol yaitu flavonoid dan tanin. Flavonoid dan tanin 
merupakan senyawa polar, sehingga hanya akan 
larut di dalam pelarut polar seperti akuades, etanol, 
metanol dan butanol (Neumann et al., 2022). 
Loperamid digunakan sebagai kontrol positif pada 
penelitian ini karena dapat memperlambat motilitas 
intestinal untuk menurunkan frekuensi defekasi, 
meningkatkan viskositas feses, dan mencegah 
kehilangan cairan dan elektrolit (Sukmawati et al., 
2020).

Penggunaan obat herbal tradisional memerlukan 
ketepatan takaran dan dosis untuk meminimalisir 
efek samping (Sumayyah & Salsabila, 2017) dan 
memaksimalkan efek penyembuhan. Dosis yang 
tepat akan membuat tanaman obat herbal menjadi 
obat, sedangkan dosis berlebih akan menjadi racun 
bagi tubuh (Sari, 2006).

Sediaan infusa buah jambu bol dalam penelitian 
ini terbukti mempunyai aktivitas antidiare yang 
ditunjukkan oleh penurunan frekuensi defekasi, 
konsistensi feses, dan rasio lintasan marker. 
Pada uji proteksi intestinal dan transit intestinal 
semua kelompok perlakuan menunjukkan efek 
antidiare. Kelompok uji infusa jambu bol (Syzygium 
malaccense) dengan konsentrasi 50% menunjukkan 
hasil yang lebih baik dan efektif sebagai antidiare 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh konsentrasi 50% yang 
bekerja lebih baik pada tiga parameter yang diamati, 
yaitu frekuensi defekasi, konsistensi feses, dan rasio 
lintasan marker. Konsentrasi 75% dan 100% secara 
hasil menimbulkan efek antidiare tetapi tidak sebaik 
konsentrasi 50%. Konsentrasi 50% memiliki efek 
yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 
loperamid, pada parameter frekuensi defekasi dan 
konsistensi feses. Konsentrasi sangat berpengaruh 
dalam penggunaan obat herbal. Konsentrasi yang 
tinggi tidak selalu memberikan hasil yang terbaik. 
Konsentrasi 50% infusa buah jambu bol merupakan 

konsentrasi optimal sebagai agen antidiare pada 
mencit. Hasil yang kurang baik pada konsentrasi 
75% dan 100% berkaitan dengan konsentrasi 
optimal dan toksisitas senyawa aktif dalam infusa 
yang digunakan.

Simpulan
Berdasarkan uji metode proteksi intestinal dan transit 
intestinal infusa buah jambu bol semua konsentrasi 
infusa mempunyai efek sebagai antidiare. Infusa buah 
jambu bol dengan konsentrasi 50% mempunyai 
efek terbaik dan efektif sebagai antidiare.
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